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Abstract 
The Mid-Semester Summative Results of Pancasila Education indicate that 53.33% of students do 

not meet the KKTP and the creativity of students is classified as low. This research aims to enhance 
students' creativity through the application of the Project Based Learning model with a cultural 
touch. This research uses the Classroom Action Research (CAR) approach. Data collection used 
test techniques (creativity assessment rubric) and non-test techniques (observation, interviews, and 

document analysis). Data analysis was conducted through the processes of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. This study shows the results of implementing the PjBL model 
with a cultural touch, achieving 95.55% for teachers and 94.24% for students, indicating that 
teachers have been able to implement the model very well and students actively participated during 
the learning process. The students' creativity results showed a significant increase during the study, 

with cycle I at 78.67%, cycle II at 85.77%, and cycle III at 91.15%. The conclusion of this study is 
the implementation of the Project Based Learning model with a cultural touch can enhance students' 
creativity. 

Keywords: project based learning, cultural touch, creativity 

 

Abstrak 
Hasil Sumatif Tengah Semester Pendidikan Pancasila menyatakan 53,33% peserta didik tidak 
memenuhi KKTP dan kreativitas peserta didik tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik dengan penerapan model Project Based Learning dengan 
sentuhan budaya. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Pengumpulan data menggunakan teknik tes (rubrik penilaian kreativitas) dan non-tes (observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen). Analisis data melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan hasil penerapan model PjBL dengan sentuhan 

budaya sebesar 95.55% pada guru dan 94,24% pada peserta didik, menunjukkan guru sudah 
mampu melaksanakan model tersebut dengan sangat baik dan peserta didik berperan aktif saat 
pembelajaran. Hasil kreativitas peserta didik menunjukkan peningkatan secara signifikan selama 
penelitian yaitu pada siklus I 78,67%, II 85,77%, dan III 91,15%. Simpulan penelitian ini adalah 

penerapan model Project Based Learning dengan sentuhan budaya dapat meningkatkan 
kreativitas peserta didik. 

Kata kunci: project based learning, sentuhan budaya, kreativitas 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka adalah salah satu pengembangan dan keberlanjutan dari 

adanya Kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan dan 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan memberikan keleluasaan proses 
belajar kepada guru dan peserta didik dan disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
belajar (Tunas, dkk., 2024). Menurut Wahyuni (2022) kurikulum merdeka dibuat dengan 
tujuan untuk memfasilitasi lingkungan belajar student centered yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan keadaan daerah peserta didik. Adanya Kurikulum Merdeka yang 
mengimplementasikan pembelajaran abad ke-21, peserta didik dibebaskan sesuai 
kreativitasnya untuk mengembangkan proyek atau tugas yang sesuai dengan bakat dan 
minat (Yuliana, 2023). 

Pada masa sekarang pembelajaran di sekolah dasar menuntut peserta didik 
untuk kreatif. Kegiatan belajar yang berkualitas tidak hanya mengedepankan aspek 
pengetahuan saja, tetapi aspek lain seperti sikap dan keterampilan. Agar mengetahui 
dan mengembangkan aspek tersebut perlu diberikan fasilitas melalui kegiatan yang 
dapat mengembangkan kreativitasnya. Menurut Sari, dkk. (2020), kreativitas bukan 
potensi yang ada dari lahir, tapi kreativitas adalah kemampuan yang ada pada semua 
anak dan perlu dikembangkan. Kreativitas harus dikembangkan sejak dini, terutama 
sejak usia sekolah dasar. Mengembangkan kreativitas tersebut bisa melalui proses 
pembelajaran mata belajar Pendidikan Pancasila. Komala, dkk. (2024) menyatakan 
bahwa Pendidikan Pancasila merupakan pembelajaran untuk membentuk perilaku 
generasi muda untuk menjadi generasi yang berkarakter dan berkepribadian sebagai 
warga negara Indonesia. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas VC SD Negeri 1 Sokanegara 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata terendah terdapat di mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila. Hal ini diperjelas dengan data hasil Sumatif Tengah Semester yang masih 
tergolong rendah. Guru kelas mengungkapkan dalam memahami materi Pendidikan 
Pancasila masih banyak peserta didik mengalami kesulitan. Hal ini ditandai dengan 
peserta didik memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 70 
hanya  14 dari 30 peserta didik atau 46,67% dan 16 dari 30 atau 53,33% peserta didik 
yang tidak memenuhi KKTP atau memperoleh nilai di bawah 70. Melalui observasi 
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila ditemukan beberapa informasi atau fakta 
yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VC, (1) 
antusiasme peserta didik saat pembelajaran berlangsung yang masih kurang, (2) 
peserta didik kurang diberikan kesempatan dalam mengembangkan ide atau gagasan, 
(3) guru belum mengembangkan aspek kreativitas dalam proses pembelajaran, (4) guru 
belum pernah menerapkan kegiatan berbasis proyek pada pembelajaran Pendidikan 
Pancasila, (5) guru belum menerapkan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
Culturally Responsive Teaching (CRT), dan (6) guru menyampaikan materi dengan 
monoton. Hasil asesmen diagnostik gaya belajar memperoleh hasil yaitu peserta didik 
dengan gaya belajar kinestetik ada 21, 6 peserta didik dengan gaya belajar visual, dan 
terdapat 3 peserta didik dengan gaya belajar auditori. Mayoritas peserta didik dengan 
gaya belajar kinestetik (15 dari 21) adalah peserta didik yang tidak memenuhi KKTP. 

Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran salah satunya disebabkan oleh 
proses pembelajaran yang monoton dan kurang disesuaikan dengan gaya belajar 
peserta didik yang berbeda-beda. Winkel dalam Harie (2015) menyatakan gaya belajar 
merupakan cara khas belajar yang cocok bagi peserta didik. Kemampuan memahami 
dan menyerap pelajaran orang berbeda-beda, ada yang mampu dengan cepat, sedang, 
dan lambat. Mencapai pemahaman yang sama seseorang tidak jarang menempuh atau 
menggunakan cara belajar yang berbeda dengan lainya. Seorang peserta didik bisa 
menggunakan cara yang menurut mereka bisa membantu memahami pembelajaran. 
Guru harus memahami dan memperhatikan gaya belajar peserta didik di kelasnya, 
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sehingga bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing. Adanya 
penyesuaian yang tepat, potensi peserta didik dapat dikembang dengan optimal.   

Model Projcet Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran 
yang tidak monoton dan sesuai dengan karakteristik gaya belajar kinestetik. Model 
pembelajaran pembelajaran berbasis proyek adalah model yang memanfaatkan 
masalah di nyata sebagai garis besar untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, memecahkan masalah, berpikir kreatif, dan mendapatkan pemahaman serta 
konsep dari suatu topik peserta didik. Selain menawarkan pemahaman kontekstual, 
PjBL juga menumbuhkan atau meningkatkan keterampilan praktis, kreativitas, serta 
kemampuan problem solving melalui partisipasi aktif peserta didik (Faslia, dkk., 2023). 
Fuadin & Fauziya (2022) menyatakan bahwa melalui PjBL peserta didik dapat 
menghasilkan hasil belajar berbasis proyek dengan melalui proses eksplorasi, penilaian, 
interpretasi, sintesis, dan mencari informasi.  Tibocrio, dkk dalam (Rosyda et al., 2024) 
menyatakan bahwa model PjBL merupakan model pembelajaran yang dapat melatih 
kreativitas peserta didik dalam suatu kelas dalam membuat produk. Hal tersebut 
bertujuan untuk menemukan perspektif baru yang melibatkan banyak keterampilan 
untuk peserta didik dapat bersaing dan berkembang. Pembelajaran berbasis proyek juga 
menjadi upaya yang tepat dilakukan jika ingin meningkatkan kreativitas saat 
pembelajaran, karena model ini peserta didik bisa bebas mengekspresikan dirinya. 
Menurut Rahayu, dkk (2020) pembelajaran dengan PjBL mampu menstimulasi peserta 
didik agar memperoleh pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya melakukan 
kerja proyek dalam bentuk laporan, membuat produk, dan tugas lainnya. Penerapan 
model ini dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah produk. 
Wahyudiono (2023) menyatakan bahwa penerapan model PjBL mengharuskan peserta 
didik untuk melaksanakan proyek nyata yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 

PjBL dengan sentuhan budaya memiliki arti dalam pembelajaran menggunakan 
model PjBL dan pendekatan CRT. CRT merupakan pendekatan yang menggabungkan 
materi dengan budaya sekitar. Fitriani dkk (2024) memaknai Culturally Responsive 
Teaching atau yang disingkat CRT sebagai pembelajaran yang berbasis pendekatan 
responsif budaya. Pendekatan ini melibatkan latar belakang budaya peserta didik yang 
relevan dalam proses pembelajaran. CRT diharapkan dapat mendekatkan antara materi 
yang diajarkan dengan budaya di sekitar peserta didik. Pendekatan CRT adalah 
pendekatan latar belakang budaya peserta didik untuk dijadikan media dalam proses 
pembelajaran. Melalui CRT peserta didik akan lebih memahami budaya yang ada di 
sekitarnya dan menghargai budaya orang lain (Larasati et al., 2023). Pendekatan CRT 
dapat dijadikan dasar untuk peserta didik agar memahami keberagaman dalam dunia 
yang luas. Tugas guru yaitu mengidentifikasi dan menganalisis keberagaman yang ada 
di dalam kelas. Hal yang dapat dilakukan guru dengan mencari tahu latar belakang 
peserta didik, berkomunikasi dengan orang tua peserta didik, dan mengajukan 
pertanyaan terbuka kepada peserta didik. Kelebihan CRT dalam pembelajaran 
diantarnya yaitu: 1) memberikan kemudahan bagi guru dalam meningkatkan 
pemahaman karakter peserta didik secara personal serta memahami kemampuan dan 
latar belakang budaya peserta didik, sehingga guru dapat membuat rencana 
pembelajaran yang tepat dan lebih efektif ke depannya. 2) CRT sangat mementingkan 
keaktifan atau keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Diharapkan 
peserta didik aktif dalam pembelajaran, mampu untuk bertanya, menjawab, dan 
menyampaikan pendapat. 3) CRT digunakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 
secara individu,  karena menyesuaikan karakter dan latar belakang budaya yang 
mungkin berbeda-beda (Fitriah et al., 2024). CRT bisa memberikan pengetahuan 
dengan menggunakan lingkungan sekitar dan latar belakang peserta didik. Menurut 
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Febriana, dkk (2025) CRT mempunyai tujuan yaitu: 1) memperkenalkan budaya kepada 
peserta didik. 2) Memperkuat penerimaan identitas budaya masing-masing peserta 
didik. 3) Mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik. 4) Menghubungkan materi 
belajar dengan fakta dan kebiasaan yang biasa ada di sekitar peserta didik, maka 
pembelajaran bermakna bisa terwujud. 

Meningkatkan kreativitas peserta didik bisa dilakukan dengan mengombinasikan 
model pembelajaran PjBL dengan pendekatan budaya atau CRT. Berikut ini hubungan 
antara CRT dan PjBL menurut Estiono, dkk. (2023). Pertama, penggunaan pendekatan 
CRT akan menjadikan peserta didik lebih mendalami budaya yang ada dan identitas 
dirinya serta lingkungan sekitarnya. Selain itu, pendekatan ini menjadikan materi terasa 
lebih relevan dengan kehidupan peserta didik. Ketika pembelajaran menggunakan 
sintak PjBL, peserta didik bisa menerapkan ilmu Pendidikan Pancasila pada dunia nyata. 
Kedua, model PjBL dalam penerapannya harus berpusat kepada peserta didik (student 
centered learning), maka peserta didik harus didorong untuk aktif dalam pembelajaran. 
Adanya penerapan CRT yang berpusat pada peserta didik, maka akan ada peluang 
untuk menghubungkan materi dengan pengalaman budaya mereka yang dapat 
meningkatkan motivasi dan kreativitas dalam pembelajaran. Ketiga, PjBL dan CRT 
melengkapi satu sama lain untuk meningkatkan kreativitas. PjBL mendorong  peserta 
didik aktif, kolaboratif, dan kreatif. Sementara CRT menghubungkan materi dengan 
budaya dan keseharian peserta didik. Hal tersebut menjadikan peserta didik dapat 
berkreasi untuk membuat proyek yang berhubungan juga dengan kebiasaan dan budaya 
yang ada pada dirinya dan di sekitarnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana langkah model 
Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila; (2) apakah penerapan model Project Based Learning (PjBL)  
dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila; dan (3) apa 
kendala dan solusi penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan 
kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Tujuan penelitian (1) 
mendeskripsikan langkah penerapan Project Based Learning (PjBL) untuk 
meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila; (2) meningkatkan 
kreativitas melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila; dan (3) mendeskripsikan kendala dan solusi dalam penerapan 
model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan kreativitas dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 
METODE 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sokanegara dengan alamat Jl. Gereja 
No.13, Karangjengkol, Sokanegara, Purwokerto Timur, Banyumas, Jawa Tengah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
yang diteliti yaitu peserta didik kelas VC yang berjumlah 30 peserta didik, terdiri dari 13 
peserta didik laki-laki dan 17 peserta didik perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 3 bulan pada bulan Februari – Mei 2025. Data yang dihasilkan berupa data 
kualitatif serta data kuantitatif. Teknik tes (rubrik penilaian kreativitas) dan non tes 
(observasi, wawancara, dan dokumen) adalah teknik pengumpulan data teknik yang 
digunakan. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi peserta didik 
dan guru, pedoman wawancara, serta rubrik penilaian kreativitas peserta didik. 
Triangulasi sumber dan triangulasi teknik digunakan untuk menguji validitas data. 
Analisis data dilakukan menggunakan pendapat Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2020) yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Parameter 
kinerja penelitian adalah penerapan model PjBL dalam meningkatkan kreativitas peserta 
didik yang ditargetkan 85%. Prosedur penelitian terdiri dari tiga siklus yang di dalamnya 
terdapat tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Langkah Model Project Based Learning (PjBL) dengan Sentuhan 
Budaya 

Penelitian berlangsung selama tiga siklus dengan menggunakan enam 
langkah penerapan model PjBL berdasarkan pendapat Du & Han (2016) yaitu: (1) 

menentukan pertanyaan mendasar tentang materi Pendidikan Pancasila; (2) 
perencanaan penyelesaian proyek; (3) menentukan jadwal proyek; (4) pengawasan 
proyek; (5) menyusun laporan dan presentasi; serta (6) evaluasi proses dan hasil. 
Tabel berikut adalah hasil observasi dari siklus I sampai siklus III. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 
terhadap Guru dan Peserta didik 

Sumber 
Data 

Siklus Keterangan 

I (%) II (%) III (%) 
Siklus 
I-II (%) 

Siklus 
II-III (%) 

Siklus 
I-III (%) 

Guru 82,65 89,44 95,55 Meningkat 
6,79 

Meningkat 
6,11 

Meningkat 
12,9 

Peserta 
didik 

81,34 88,92 94,24 Meningkat 
7,58 

Meningkat 
5,32 

Meningkat 
12,9 

 
Dilihat hasil pada tabel di atas, dapat diketahui persentase rata-rata  

observasi terhadap guru dalam penerapan model PjBL dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebanyak 6,79%, sedangkan dari siklus II ke siklus III 
mengalami peningkatan lagi sebesar 6,11%. Sehingga persentase rata-rata dari 
siklus I sampai siklus III telah meningkat 12,9%. Pada observasi peserta didik dari 
siklus I ke siklus II meningkat 7,58%, dari siklus II ke siklus III meningkat sebesar 
5,32%. Sehingga persentase rata-rata ketercapaian penerapan model PjBL dari 
siklus I hingga siklus III telah mengalami peningkatan 12,9%. 

Berdasarkan hasil yang dijabarkan pada tabel di atas, terlihat adanya 
peningkatan terhadap hasil observasi penerapan model PjBL terhadap guru dan 
peserta didik setiap siklusnya. Hal tersebut dibuktikan dengan guru dan peserta didik 
sudah mulai beradaptasi dengan model yang diterapkan. Pada siklus III penerapan 
model PjBL telah melebihi target capaian penelitian yaitu 85%. Hal tersebut dapat 
terlihat pada keaktifan peserta didik serta ketepatan guru yang karena terbiasa 
dengan penerapan model PjBL. Penerapan model PjBL dari siklus I hingga III telah 
mengalami peningkatan. Pelaksanaan siklus III, semua langkah model PjBL telah 
diterapkan dengan baik dan peningkatan rerata observasi pada guru dan observasi 
pada peserta didik. 

Hasil di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani (2021) saat 
menerapkan model PjBL, peserta didik adalah subjek dalam pembelajaran yang 
terlibat aktif untuk membuat produk sehingga peserta didik mampu menemukan 
perspektif baru yang melibatkan keterampilan untuk berkompetensi dan 
berkembang. Pernyataan di atas juga sejalan dengan pendapat Azzahra, dkk. (2023) 
yakni penerapan PjBL akan membantu peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah dengan 
menjadikan subjek pembelajaran yang dialami peserta didik dalam pembelajaran 
yang bermakna, serta membangun pengetahuan melalui pengalaman sendiri yang 
dilakukan secara langsung. 

Sentuhan budaya yang ditambahkan dalam model pembelajaran PjBL 
dilakukan dengan mengaitkan materi pembelajaran yang disampaikan 
menggunakan model PjBL dengan pendekatan CRT. Pada siklus I materi wilayah 
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daratan, maka CRT dengan wilayah daratan yang ada di Banyumas, Jawa Tengah. 
Pada siklus II CRT yang dilakukan yaitu peserta didik mengenal objek khas di 38 
provinsi yang ada di Indonesia. Pada siklus III dengan materi yaitu gotong royong, 
peserta didik dikenalkan terlebih dahulu dengan upaya gotong royong yang 
dilakukan untuk mencegah wabah demam berdarah. Setelah itu, peserta didik akan 
bersama-sama bermain permainan tradisional bakiak yang akan melatih gotong 
royong peserta didik dan mengenalkan mereka dengan budaya permainan 
tradisional bakiak. Melalui pendekatan CRT peserta didik tampak lebih aktif karena 
merasa dekat dengan pendekatan ini dan peserta didik belajar melalui pengalaman 
pribadi. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Estiono, dkk. (2023) bahwa 
pendekatan CRT dengan model PjBL mempunyai dampak positif karena proses 
pembelajaran lebih bermakna dan relevan. Sebagai hasilnya peserta didik 
memahami aplikasi praktis sehari-hari dan pengalaman belajar yang sesuai latar 
belakang budaya dan kebiasaan masing-masing.  

B. Kreativitas Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
Kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada penelitian kali ini 

dengan materi Mengenal Lingkungan di Sekitarku diperoleh dari produk kreatif yang 
dibuat oleh peserta didik dari siklus I hingga III dengan membuat produk pop up book, 
piramida objek khas, dan poster. Pengukuran kreativitas ini menggunakan rubrik 
penilaian dengan indikator resolution, elaboration, novelty, dan fluency (Mayasari, 
dkk., 2016). Tabel berikut adalah hasil penilaian kreativitas peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila.  

 

Tabel 2. Kreativitas Peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Indikator 

Siklus 

I 
(%) 

II 
(%) 

III 
(%) 

Resolution 78,84 85,86 90,86 
Elaboration 79,13 86,05 91,54 
Novelty 77,88 84,61 90,38 
Fluency 78,84 86,57 91,82 

Rata-rata 78,67 85,77 91,15 

 
Berdasarkan hasil analisis hasil kreativitas peserta didik pada tabel di atas, 

aspek resolution, elaboration, novelty, dan fluency meningkat pada setiap siklus 
dengan rata-rata yang didapat pada siklus I (78,67%), II (85,77%), dan III (91,15%). 
Pada siklus I setiap indikator penilaian masih terpaku pada bimbingan guru dan hasil 
proyeknya belum terlalu bagus sehingga masih memiliki kreativitas cukup. Pada 
siklus II indikator yang dinilai mengalami peningkatan, peserta didik sudah terbiasa 
membuat produk saat pembelajaran dan peserta didik telah memiliki kreativitas 
sedang. Pada siklus III setiap indikator penilaian meningkat dengan signifikan 
dibanding siklus I, peserta didik telah mampu membuat proyek dengan hasil yang 
bagus sehingga dapat dikategorikan memiliki kreativitas tinggi. 

Peningkatan tersebut berbanding lurus dengan meningkatnya hasil observasi 
penerapan model PjBL terhadap guru dan peserta didik pada setiap siklusnya. 
Menurut Sari dkk (2021),pembelajaran PjBL yang melibatkan peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, dikarenakan model PjBL 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, memberikan kebebasan 
untuk mendesain proyek, menyusun jadwal, menguji hasil, dan mengevaluasi hasil 
peserta didik. Model PjBL yang diterapkan terbukti dapat meningkatkan kreativitas 
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Mengenal Lingkungan di 
Sekitarku seperti yang diterapkan peneliti di kelas V SDN 1 Sokanegara. Hal tersebut 
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didukung dengan pendapat Sumarni & Kadarwati (2020) bahwa penerapan PjBL 

memberikan sebuah tantangan bagi peserta didik dan melatih mereka untuk berpikir 
kritis, analitik, dan kreatif. Selain itu, penerapan PjBL secara berkala bisa 
meningkatkan pembelajaran bermakna dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

C. Kendala dan Solusi 
Model Project Based Learning (PjBL) yang diterapkan selama tiga siklus di 

kelas VC SD Negeri 1 Sokanegara menemui kendala yaitu, beberapa peserta didik 
kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan dari guru dan apresiasi yang 
diberikan untuk peserta didik belum merata. Solusi yang dilakukan yaitu, guru 
memotivasi peserta didik agar lebih percaya diri saat tanya jawab dan memberikan 
apresiasi untuk semua peserta didik yang mampu berpendapat, meskipun pendapat 
atau jawabannya kurang tepat serta guru tidak memberikan hukuman baik secara 
lisan atau perilaku terhadap peserta didik yang sudah berani. Kendala paling 
dominan dari penerapan model PjBL yaitu guru kesulitan untuk mengajak peserta 
didik agar mau mengungkapkan pendapatnya saat pembelajaran. Kendala tersebut 
akan menjadikan PjBL berjalan dengan kurang maksimal karena kurangnya 
partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan pendapat Hosnan dalam Rosyda dkk. (2024) yaitu pembelajaran akan 
terkendala jika peserta didik enggan untuk bertanya atau berpendapat, hal itu mirip 
dengan pembelajaran konvensional yang hanya mendengar penjelasan guru. 
Adapun solusi dari kendala tersebut yakni guru perlu meningkatkan motivasi dan 
melatih peserta didik supaya berani mengungkapkan pendapatnya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Rahman (2021) bahwa untuk meningkatkan motivasi perlu upaya 
menggairahkan peserta didik dalam pembelajaran, memberi harapan dan 
memberikan hadiah. Dengan motivasi maka peserta didik akan semangat dalam 
belajar, dan mau berperan aktif dalam pembelajaran.  

 

SIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dengan sentuhan budaya berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas 
peserta didik kelas VC SD Negeri 1 Sokanegara dalam mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila yang ditunjukkan pada hasil observasi dan wawancara penerapan model 
Project Based Learning pada guru sebesar 95,55% serta pada peserta didik sebesar 
94,24%, hasil tersebut melebihi capaian penelitian yang hanya 85%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa guru sudah mampu melaksanakan model tersebut dengan sangat 
baik dan peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Peningkatan 
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ditunjukkan dalam 
setiap siklusnya. Pada siklus I 78,67%, siklus II 85,77%, dan siklus III 91,15%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa selain pelaksanaan PjBL dengan sentuhan budaya yang 
berhasil melebihi capaian penelitian. Selain itu dengan penerapan PjBL dengan 
sentuhan budaya yang sangat baik menghasilkan kreativitas peserta didik kelas VC 
meningkat sesuai dengan rubrik penilaian kreativitas dan indikator penilainya. Kendala 
dalam penelitian ini yaitu beberapa peserta didik kurang percaya diri dalam menjawab 
pertanyaan dari guru dan apresiasi yang diberikan untuk peserta didik belum merata. 
Solusi yang dilakukan yaitu, guru memotivasi peserta didik agar lebih percaya diri saat 
tanya jawab dan memberikan apresiasi untuk semua peserta didik yang mampu 
berpendapat. 
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